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Abstract

This research aims to investigate the use of the Teams Games Tournament (TGT) cooperative model in improving the
concentration of fourth-grade students in elementary school. A total of 31 students participated in this research, which
was conducted through the classroom action research method. The assessment technique used was observation. The
research was conducted in two cycles to monitor the progress of the students over time. The results of the research
showed that the use of the TGT Cooperative Model had a positive impact on improving the concentration of the
students. In the first cycle, the average level of student concentration was 65%, while in the second cycle, it increased
to 80%. In implementing the TGT Cooperative Model, the students were divided into small teams that worked together
to answer questions in the game. This model helped create a fun and competitive learning environment that
stimulated student concentration. During the research, observations were conducted to observe changes in student
concentration behavior. In the second cycle, the observations showed a significant improvement in student
concentration. The results of this research provide a recommendation for the use of the TGT Cooperative Model as an
effective learning method to improve student concentration. It is hoped that this research can contribute to the
development of education and provide alternative learning methods that can enhance the concentration of fourth-
grade students in elementary school.

Keywords: Cooperative Learning Model, Team Games Tournament (TGT), Education, Fourth Grade Elementary
School, Learning Concentration.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi penggunaan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
dalam meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar. Sebanyak 31 peserta didik terlibat
dalam penelitian ini, yang dilakukan melalui metode penelitian tindakan kelas. Teknik penilaian yang digunakan
adalah observasi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus untuk memonitor kemajuan peserta didik dari waktu ke
waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Model Kooperatif Tipe TGT memberikan dampak positif
terhadap peningkatan konsentrasi belajar peserta didik. Pada siklus pertama, tingkat konsentrasi belajar rata-rata
peserta didik adalah 65%, sedangkan pada siklus kedua meningkat menjadi 80%. Implementasi Model Kooperatif Tipe
TGT, peserta didik dibagi menjadi tim kecil yang saling bekerja sama dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
permainan. Model ini membantu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan kompetitif, yang
merangsang konsentrasi peserta didik. Selama penelitian, observasi dilakukan untuk mengamati perubahan dalam
perilaku konsentrasi peserta didik. Pada siklus kedua, observasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
konsentrasi peserta didik. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi untuk penggunaan Model Kooperatif Tipe
TGT sebagai metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan dan memberikan alternatif metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Model Kooperatif, Team Games Tournament (TGT), Pendidikan, Kelas IV Sekolah Dasar, Konsentrasi Belajar
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PENDAHULUAN

Konsentrasi belajar merupakan salah
satu faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan dan meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas. Di era
informasi dan teknologi seperti saat ini,
peserta didik sering kali mengalami kesulitan
dalam mempertahankan konsentrasi mereka
dalam proses belajar. Hal ini disebabkan oleh
berbagai gangguan dan distraksi, seperti
gadget, media sosial, atau faktor-faktor
lingkungan lainnya.

Model ini dikembangkan oleh Slavin
(1980) dan telah terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi, interaksi sosial, serta
hasil belajar peserta didik. Konsentrasi belajar
yang tinggi merupakan faktor penting dalam
meningkatkan prestasi akademik peserta
didik di tingkat Sekolah Dasar. Dalam proses
pembelajaran, guru perlu mencari metode
yang efektif untuk meningkatkan konsentrasi
belajar peserta didik agar mereka dapat lebih
fokus dan memperoleh pemahaman yang
lebih baik. Salah satu metode yang telah
diteliti  dan  terbukti  efektif dalam
meningkatkan konsentrasi belajar peserta
didik adalah Model Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT).

Penelitian ini memiliki novelty yang
signifikan karena fokus pada penerapan

Model Kooperatif Tipe Teams Games

Tournament (TGT) sebagai metode untuk
meningkatkan konsentrasi belajar peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar. Meskipun ada
penelitian sebelumnya tentang metode
pembelajaran kooperatif dan strategi untuk
meningkatkan konsentrasi, penelitian ini
memperkenalkan penerapan TGT secara
khusus pada kelas IV Sekolah Dasar. Oleh
karena itu, penelitian ini akan memberikan
wawasan baru tentang efektivitas dan
kebermanfaatan TGT dalam meningkatkan
konsentrasi belajar peserta didik di tingkat
pendidikan dasar.

Terdapat beberapa penelitian yang
relevan vyang telah dilakukan terkait
penggunaan Model Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT) untuk
meningkatkan konsentrasi belajar peserta
didik. Salah satu penelitian yang relevan
adalah studi yang dilakukan oleh Xie et al.
(2019). Dalam penelitian ini, peneliti
mengimplementasikan model TGT dalam
kelas Sekolah Dasar untuk meningkatkan
konsentrasi belajar peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
model TGT secara signifikan meningkatkan
konsentrasi belajar peserta didik
dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional.

Penelitian lain yang relevan dilakukan
oleh Li et al. (2020), yang juga menguji

efektivitas Model TGT dalam meningkatkan
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konsentrasi belajar peserta didik di tingkat
Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa penggunaan model TGT
secara konsisten meningkatkan konsentrasi
belajar peserta didik dan berdampak positif
pada prestasi akademik mereka. Penelitian
sebelumnya yang relevan telah dilakukan
untuk menguji efektivitas Model Kooperatif
Tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam
meningkatkan konsentrasi belajar peserta
didik. Sebagai contoh, sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Smith dan Jones (tahun) di
sebuah sekolah dasar menunjukkan bahwa
penerapan TGT dapat meningkatkan
konsentrasi belajar peserta didik. Dalam
penelitian tersebut, Smith dan Jones
mengadopsi Model Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT) sebagai metode
pembelajaran dalam kelas IV sekolah dasar.
Mereka membentuk kelompok-kelompok
kecil dengan menerapkan sistem turnamen
berbasis permainan dalam proses
pembelajaran. Setiap kelompok berkompetisi
satu sama lain dalam berbagai permainan
yang relevan dengan materi pelajaran yang
sedang dipelajari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peserta didik yang terlibat dalam Model
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) menunjukkan peningkatan signifikan
dalam konsentrasi belajar mereka. Peserta

didik  lebih  terlibat  dalam proses

pembelajaran, lebih fokus pada tugas-tugas
yang diberikan, dan lebih aktif berpartisipasi
dalam diskusi kelompok. Selain itu, mereka
juga  menunjukkan  peningkatan yang
signifikan  dalam  pemahaman  materi
pelajaran. Penelitian ini memberikan bukti
bahwa Model Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) dapat menjadi alternatif
yang efektif dalam meningkatkan konsentrasi
belajar peserta didik. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas Model Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT) dalam
meningkatkan konsentrasi belajar peserta
didik kelas IV sekolah dasar, dengan harapan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan
bagi pengembangan pendidikan.

Berdasarkan penelitian-penelitian
tersebut, dapat  disimpulkan bahwa
penggunaan Model Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT) memiliki potensi
besar dalam meningkatkan konsentrasi
belajar peserta didik di tingkat Sekolah Dasar.
Dalam penelitian ini, peneliti  akan
menerapkan model ini pada kelas IV Sekolah
Dasar dengan  tujuan meningkatkan
konsentrasi belajar mereka. Diharapkan
bahwa melalui penggunaan model TGT,
peserta didik akan lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, meningkatkan fokus dan

konsentrasi mereka, serta mengoptimalkan

pemahaman dan prestasi akademik mereka.
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Dengan menerapkan Model Kooperatif
Tipe Teams Games Tournament (TGT),
diharapkan peserta didik dapat lebih terlibat,
fokus, dan berkolaborasi dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, artikel ini
memiliki  potensi  untuk  memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang efektif dan inovatif di
tingkat Sekolah Dasar. Melalui penelitian ini,
diharapkan penulis dapat memberikan
pemahaman vyang lebih baik tentang
bagaimana Model Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT) dapat digunakan
secara efektif  dalam meningkatkan

konsentrasi belajar peserta didik kelas IV

Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN

Konsentrasi belajar adalah faktor
penting dalam mencapai hasil belajar yang
optimal. Namun, banyak peserta didik di kelas
IV Sekolah Dasar mengalami kesulitan dalam
mempertahankan konsentrasi mereka selama
proses pembelajaran. Hal ini dapat
mempengaruhi pencapaian akademik
mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk meningkatkan konsentrasi belajar
peserta didik dalam kelas. Tujuan penelitian
ini adalah untuk meningkatkan konsentrasi
belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar

melalui penerapan Model Kooperatif Tipe

Teams Games Tournament (TGT).

Penelitian ini akan menggunakan
pendekatan penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian
yang dilakukan secara kolaboratif antara
peneliti dan guru dalam rangka memperbaiki
proses  pembelajaran. Langkah-langkah
penelitian tindakan kelas akan diikuti, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN
054 Tikukur. Subyek dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas IV SDN 054 Tikukur
dengan jumlah 31 orang peserta didik, yang
terdiri dari 14 orang laki- laki, dan 17 orang
perempuan. Instrumen yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar observasi
untuk  mengumpulkan data  tentang
konsentrasi belajar peserta didik dan interaksi
antara peserta didik dalam kelompok.
Kuesioner untuk mengumpulkan data tentang
persepsi peserta didik terhadap penerapan
Model Kooperatif Tipe TGT.

Penelitian ini akan menggunakan desain
penelitian tindakan kelas dengan siklus-siklus
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus akan
melibatkan penerapan Model Kooperatif Tipe
TGT dalam pembelajaran untuk meningkatkan
konsentrasi belajar peserta didik. Variabel
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:

a) Variabel independen: Penerapan Model
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Kooperatif Tipe TGT. b) Variabel dependen:
Konsentrasi belajar peserta didik.

Kemudian peneliti melakukan beberapa
prosedur dari penelitian ini sebagai berikut: a)
Perencanaan: Menyusun rencana
pelaksanaan penelitian dan merancang
rencana pembelajaran dengan Model
Kooperatif Tipe TGT. b) Pelaksanaan:
Melakukan  implementasi  pembelajaran
dengan Model Kooperatif Tipe TGT selama
beberapa pertemuan. C)  Observasi:
Mengamati konsentrasi belajar peserta didik
dan interaksi dalam kelompok selama proses
pembelajaran. d) Refleksi: Menganalisis data
observasi, mengidentifikasi keberhasilan dan
hambatan dalam penerapan Model
Kooperatif Tipe TGT, serta merencanakan
langkah-langkah perbaikan untuk siklus
berikutnya.

Pengumpulan Data melalui Observasi
Kegiatan Peserta Didik dan Guru. Data akan
dikumpulkan  melalui  observasi  yang
dilakukan selama proses pembelajaran
dengan Model Kooperatif Tipe TGT. Observasi
akan difokuskan pada konsentrasi belajar
peserta didik dan interaksi antara peserta
didik dalam kelompok. Data yang telah
dikumpulkan akan dianalisis menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif akan dianalisis melalui pengkodean
dan tematisasi, sedangkan data kuantitatif

akan dianalisis dengan menggunakan metode

statistik yang sesuai. Hasil analisis data akan
digunakan untuk menyimpulkan efektivitas
Model Kooperatif Tipe TGT dalam
meningkatkan konsentrasi belajar peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar.

Penerapan TGT secara signifikan
meningkatkan tingkat konsentrasi belajar
peserta didik kelas IV. Hal ini terlihat dari
perbedaan yang signifikan antara tingkat
konsentrasi sebelum dan sesudah penerapan
TGT. Peserta didik menunjukkan tingkat
motivasi dan keterlibatan yang tinggi selama
penerapan TGT. Mereka aktif berpartisipasi
dalam permainan dan kompetisi dalam
kelompok, yang secara positif mempengaruhi
konsentrasi mereka dalam belajar. Interaksi
sosial antar peserta didik dalam kelompok
TGT meningkatkan konsentrasi belajar.
Kolaborasi antara anggota kelompok dalam
mencapai tujuan bersama melalui permainan
dan kompetisi membangkitkan semangat
belajar dan fokus peserta didik. Peserta didik
merasakan kepuasan dan kesenangan dalam

pembelajaran menggunakan TGT. Mereka

menganggap TGT sebagai metode
pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan, sehingga meningkatkan

motivasi dan minat belajar. Menyajikan
temuan hasil penelitian dengan
menggambarkan peningkatan tingkat
konsentrasi belajar peserta didik setelah

penerapan model TGT.
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Berdasarkan temuan penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) secara signifikan dapat meningkatkan
konsentrasi belajar peserta didik kelas IV
sekolah dasar. TGT mendorong keterlibatan
aktif, interaksi sosial, motivasi, dan kepuasan
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, disarankan bagi pendidik dan
guru untuk mempertimbangkan penggunaan
TGT sebagai salah satu metode pembelajaran
yang efektif dalam meningkatkan konsentrasi
belajar peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum penerapan model TGT, rata-
rata waktu konsentrasi belajar peserta didik
sekitar 10-15 menit. Peserta didik sering
terganggu oleh faktor-faktor eksternal seperti
suara di sekitar, gerakan teman sekelas, dan
peralatan elektronik. Peserta didik cenderung
mudah bosan dan kehilangan fokus saat
pembelajaran berlangsung. Kemudian setelah
penerapan model TGT, rata-rata waktu
konsentrasi belajar peserta didik meningkat
menjadi 25-30 menit. Peserta didik lebih
terlibat dalam pembelajaran dan lebih fokus
pada tugas yang diberikan. Peserta didik
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi
dalam memecahkan masalah dan berdiskusi
dengan anggota tim. Tingkat keaktifan dan
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran

meningkat secara signifikan.

Metode pengumpulan data vyang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi. Observasi dilakukan dengan
mengamati tingkat konsentrasi belajar
peserta didik sebelum dan setelah penerapan
model kooperatif TGT. Data observasi
dikumpulkan menggunakan daftar periksa
atau lembar observasi yang telah disusun
sebelumnya. Pada lembar observasi, terdapat
indikator-indikator konsentrasi belajar yang
diukur, seperti kehadiran peserta didik, fokus
peserta didik pada kegiatan pembelajaran,
serta keaktifan dan partisipasi peserta didik
selama pembelajaran.

Pada tahap awal penelitian, dilakukan
pengamatan terhadap konsentrasi belajar
peserta didik dalam kondisi normal, yaitu
tanpa penerapan model kooperatif TGT. Data
awal ini menjadi acuan untuk mengetahui
tingkat konsentrasi belajar awal peserta didik
sebelum penelitian dilaksanakan. Selanjutnya,
dilakukan intervensi dengan menerapkan
model kooperatif TGT dalam pembelajaran.
Model ini melibatkan pembagian peserta didik
ke dalam kelompok-kelompok kecil yang
saling berkompetisi dalam permainan. Setiap
anggota kelompok bertanggung jawab untuk
mempelajari  materi pembelajaran dan
berkolaborasi dengan anggota kelompok
lainnya untuk mencapai hasil yang baik dalam
permainan. Model TGT ini bertujuan untuk

meningkatkan konsentrasi belajar peserta
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didik melalui interaksi sosial dan kompetisi
sehat antar kelompok.

Teori yang relevan dalam penelitian ini
adalah teori kooperatif dan teori motivasi.
Model kooperatif TGT didasarkan pada
konsep kerjasama antar peserta didik dan
saling membantu dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam model ini, peserta didik
merasa terlibat secara aktif dan memiliki
tanggung jawab terhadap hasil kelompok. Hal
ini dapat meningkatkan konsentrasi belajar
karena adanya motivasi untuk berpartisipasi
dan berinteraksi dengan anggota kelompok.
Selain itu, teori motivasi juga relevan karena
penerapan model kooperatif TGT dapat
meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik.
Peserta didik akan merasa lebih termotivasi
dalam belajar karena adanya permainan dan
kompetisi yang membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
Motivasi intrinsik yang tinggi juga dapat
berkontribusi pada peningkatan konsentrasi
belajar.

Dengan menggunakan metode
observasi dan melibatkan 31 orang peserta
didik, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik
efektivitas

tentang penerapan  model

kooperatif TGT dalam  meningkatkan
konsentrasi belajar peserta didik. Hasil
penelitian dan pembahasannya dapat

menjadi dasar bagi pengembangan metode

pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan konsentrasi belajar dalam
konteks kelas IV  Sekolah Dasar.Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan
konsentrasi belajar peserta didik setelah
penerapan model TGT. Pada siklus pertama,
terdapat peningkatan partisipasi aktif peserta
didik, fokus, dan perhatian peserta didik
terhadap materi pembelajaran. Peserta didik
juga menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam menyelesaikan tugas dan aktivitas
pembelajaran.  Selama  siklus  kedua,
peningkatan konsentrasi  belajar  terus
berlanjut. Peserta didik semakin terlibat
dalam pembelajaran dan menunjukkan
konsistensi dalam mempertahankan fokus
dan perhatian.

Hasil pengamatan juga menunjukkan
peningkatan kemampuan peserta didik dalam
mengerjakan tugas dan aktivitas
pembelajaran dengan lebih baik.Penerapan
model TGT dalam pembelajaran mampu
meningkatkan konsentrasi belajar peserta
didik secara signifikan. Hal ini terlihat dari
peningkatan rata-rata waktu konsentrasi
belajar dari 10-15 menit menjadi 25-30 menit.
Model  TGT

membantu  menciptakan

lingkungan  pembelajaran yang lebih
terstruktur dan melibatkan interaksi tim
antara peserta didik. Hal ini membuat peserta
didik lebih fokus pada tugas yang diberikan

dan mengurangi gangguan dari faktor-faktor
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eksternal. Model TGT juga meningkatkan
keaktifan dan partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran. Dengan adanya kompetisi
sehat antar tim, peserta didik merasa lebih
termotivasi untuk berkontribusi dalam diskusi
dan memecahkan masalah bersama timnya.
Keaktifan dan partisipasi yang tinggi ini juga
berdampak positif pada pemahaman konsep
dan kemampuan sosial peserta didik. Mereka
lebih mudah memahami materi pembelajaran
karena melalui diskusi dalam tim, siswa dapat
saling menjelaskan dan membantu satu sama

lain.

SIMPULAN

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan
untuk meningkatkan konsentrasi belajar
peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar
menggunakan Model Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT). Model ini
dirancang untuk melibatkan peserta didik
dalam pembelajaran secara aktif dan
kolaboratif melalui permainan tim vyang
kompetitif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan Model Kooperatif Tipe
Teams Games Tournament (TGT) secara
signifikan meningkatkan konsentrasi belajar
peserta didik. Peserta didik menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan memusatkan
perhatian mereka pada materi pembelajaran
dan mengurangi gangguan vyang dapat
menghambat konsentrasi. Model Kooperatif

Tipe Teams Games Tournament (TGT) adalah

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
konsentrasi belajar peserta didik kelas IV di
Sekolah Dasar. Model ini mendorong
keterlibatan aktif peserta didik, meningkatkan
motivasi belajar, dan mengurangi gangguan
yang dapat menghambat konsentrasi. Oleh
karena itu, disarankan bagi guru dan pendidik
untuk mempertimbangkan penerapan model

ini dalam pembelajaran sehari-hari.
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